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Ngawi is a sub district located in East Java Province that has several 

economic sectors, one of which is Micro, Small, and Medium Enterprises 

(MSMEs). These still need to be analyzed regarding the profit-sharing practices that 

occur between BUMdes Sambirejo Mart and the MSMEs around Sambirejo village 

in accordance with Sharia principles, as viewed from the perspective of fiqh 

mu’amalah. Additionally, the relationship is not only based on the Quran and 

Hadisth but also involves mutual satisfaction between the parties involved. 

The problem in this research is how BUMdes Sambirejo Mart shares profits 

with the MSMEs around Desa Sambirejo, and how this profit-sharing practice is 

viewed from the perspective of mu’amalah fiqh in Desa Sambirejo, Ngawi 

Mantingan. This research aims to conduct an analysis of fiqh mu’amalah regarding 

the distribution of profits through BUMdes Sambirejo Mart with the surrounding 

MSMEs in Desa Sambirejo. 

The research method used in this study is field research with a descriptive 

approach. Data collection in this study was conducted through observation, 

documentation, and direct interviews with the owners and the community around 

Desa Sambirejo. 

The research results show the presence of indicators of the principles of fiqh 

mu’amalah that were successfully implemented during the profit-sharing practice 

with the application of sharia principles, as well as the mutual consent between both 

parties, the benefits for Desa Sambirejo, and contributions to the economy in Desa 

Sambirejo, Ngawi Mantingan. Advice for BUMdes Sambirejo Mart to further 

enhance knowledge related to profit-sharing practices and trade that comply with 

Islamic law, and advice for future writers to deepen their understanding of fiqh 

mu’amalah as a guideline for human life in accordance with the Qur’an and Hadith. 
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ABSTRAK 

PRAKTIK PEMBAGIAN LABA ANTARA BADAN USAHA MILIK 

DESA (BUMdes) DAN UMKM DI BUMdes SAMBIREJO MART 
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(STUDI DI DESA SAMBIREJO, KABUPATEN NGAWI) 

Nur Laila Al 

hadiza 

422021328112 

Ngawi merupakan sebuah kecamatan yang ada di Provinsi Jawa timur yang 

memiliki beberapa sector perekonomian yang salah satunya yaitu Usaha Mikro 

Kecil dan Menengah yang masih perlu dianalisis menngenai praktik bagi hasil yang 

terjadi antara BUMdes Sambirejo Mart dengan UMKM sekitar desa sambirejp 

dalam megakka prinsip syari’at karena ditinjau dari fiqih mu’amalah selain itu 

adanya keterkaitan yang tidak hanya berlandaskan pada Al qur’an dan hadits juga 

berkaitan dengan Keridhaan antara pihak satu dengan yang lainnya. 

Permasalahan dalam penelitian ini adalah bagaimana BUMdes Sambirejo 

Mart membagi hasil keuntungan dengan UMKM sekitar Desa Sambirejo, dan 

bagaimana praktik bagi hasil ini dilihat dari segi fiqih mu’amalah yang ada di Desa 

Sambirejo, Ngawi Mantingan. Penelitian ini bertujuan untuk melakukan sebuah 

analisis fiqih mu’amalah dalam hal membagi hasil keuntungan melalui BUMdes 

Sambirejo Mart dengan UMKM sekitar Desa Sambirejo. 

Metode penelitian ini menggunakan jenis penelitian lapangan atau (field 

research) dengan pendekatan deskriptif, pengumpulan data dalam penelitian ini 

dilakukan melalui observasi, dokumentasi, dan wawancara secara langsung kepada 

pemilik dan iiasyarakat yang berada disekitar Desa Sambirejo. 

Hasil penelitian menunjukan adanya indikator prinsip fiqih mu’amalah yang 

berhasil dilakukan saat terjadinya praktik bagi hasil dengan adanya penerapan 

prinsip syari’ah da, juga keridhoaan antara kedua belah pihak, kebermanfaatan bagi 

Desa Sambirejo dan memberikan kontribusi terhadap perekonomian yang ada di 

Desa Sambirejo, Ngawi Mantingan. Saran untuk BUMdes Sambirejo Mart untuk 

lebih meningkatkan pengetahuan terkait praktik bagi hasil, jual beli, yang sesuai 

dengan syari’at Islam, saran untuk penulis selanjutnya agar lebih meningkatkan 

keilmuan terkait fiqih mu’amalah sebagai pedoman kehidupan manusia yang sesuai 

dengan al-qur’an dan al- hadits. 
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